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Abstract. This study aims to analyze the influence of problem based learning (PBL) models on students'
environmental literacy skills in elementary science lessons.This study uses a pre-experimental quantitative research
with a one-group pretest posttest design. The population in this study were all students of class V SDN Watukosek
totaling 21 students. Samples were taken using saturated sampling with a sample of 21 students in class V SDN
Warukosek. Data collection techniques used in the form of tests. Where this test is carried out before learning
(pretest) and after learning (posttest). Where this test is carried out before learning (pretest) and after learning
(posttest). The instrument used in this research is a matter of environmental literacy indicators. The analysis used is
calculated using the N-Gain formula with the average pretest and posttest values of 56 38 and 81.26 while the N-
Gain score is 0.56 in the medium category. Based on the results of this study, it can be concluded that the PBL
model has an effect on students' environmental literacy skills in elementary science lessons.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh model problem based learning (PBL)
terhadap kemampuan literasi lingkungan siswa pada pelajaran IPA SD. Pada penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif pre experimental dengan desain one-grup pretest posttest design. Populasi pada penelitian ini
ialah seluruh siswa kelas V- SDN Watukosek berjumlah 21 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan sampling
Jenuh dengan sampel 21 siswa pada kelas V SDN Watukosek. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes.
Dimana tes ini dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah pembelajaran (postiest). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes literasi lingkungan. Analisis yang digunakan dihitung menggunakan
rumus N-Gain dengan nilai rata-rata pretest dan posttest yakni 56,38 dan 81,26 sedangkan skor N-Gain 0,56
dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBL berpengaruh
terhadap kemampuan literasi lingkungan siswa pada pelajaran IPA SD.

Kata Kunci - IPA, Literasi Lingkungan, PBL

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan berencana yang dilakukan oleh seseorang untuk mewujudkan
suasana belajar mengajar bagi siswa agar dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya masing-masing untuk
memiliki nilai spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat [1]. Hadirnya peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan tahun 2015 nomor 23 tentang
penumbuhan budi pekerti, salah satunya berkenaan dengan kegiatan membaca selama lima belas menit sebelum
waktu kegiatan pembelajaran dimulai, hal ini dilakukan sebagai langkah awal untuk menumbuhkan kecintaan siswa
dalam membaca serta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bersamaan dengan merangsang
imajinasi siswa [2]. Kegiatan tersebut disebut sebagai gerakan literasi sekolah (GLS).

Literasi berasal dari bahasa Inggris “literacy” yang berarti kecakapan membaca dan menulis atau melek huruf.
Pengertian literasi sendiri mengalami pergeseran makna yang semula bermakna sempit menuju makna yang lebih
luas, sehingga berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak [3]. Beberapa faktor
meluasnya makna literasi disebabkan oleh bertambahnya penggunaan, dan faktor semakin berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi [4]. Kemudian adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi, juga menjadi
ancaman buruk bagi lingkungan serta diikuti kesadaran akan pentingnya lingkungan yang semakin menurun [5].
Menyadari begitu pentingnya menjaga lingkungan maka perlu dibekali kemampuan literasi lingkungan.

Literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk menjaga lingkungan agar tetap terjaga keseimbangannya [6].
Sikap sadar dapat diartikan sebagai sikap peduli lingkungan. Dalam menumbuhkan sikap sadar perlu adanya
pengelolaan keterampilan kognitif siswa dimana kemampuan kognitif siswa mampu merubah tingkat sikap dan
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tingkah lakunya secara tidak langsung sehingga dengan adanya keterampilan kognitif yang dimiliki maka dapat
mempengaruhi perubahan perilaku yang baik, khususnya kepedulian dalam lingkungan [7]. Status literasi
lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria komponen-komponen literasi lingkungan, yaitu:
pengetahuan (Knowledge), keterampilan kognitif (cognitive skill), sikap (attitude) dan perilaku bertanggung jawab
terhadap lingkungan (Behavior) [8].

Pendidikan lingkungan yang diberikan kepada siswa berupa kebersihan yang dilakukan diluar jam pelajaran,
guru kurang menyisipkan pendidikan lingkungan kedalam proses pembelajaran sehingga menimbulkan bebagai
masalah antara lain ketidak mampuan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolahnya [17]. Adapun ketidak
berhasilan membentuk sikap manusia yang peduli terhadap lingkungan hidup diantaranya: rendahnya partisipasi
masyarakat untuk berperan dalam lingkungan hidup, kurangnya pemahaman mengenai pendidikan lingkungan, dan
lain sebagainya.

Salah satu mata pelajaran dijengang sekolah dasar yang banyak diintegrasikan dengan penanaman sikap peduli
lingkungan adalah mata pelajaran IPA [9]. Pada setiap jenjang pendidikan formal tentu terdapat muatan materi
tentang pendidikan lingkungan hidup [10]. Di jenjang Sekolah Dasar, salah satu materi yang dapat dijadikan sebagai
usaha pelestarian lingkungan terdapat dalam Kompetensi Dasar 3.8 yaitu siklus air dan dampaknya pada peristiwa di
bumi serta kelangsungan makhluk hidup. Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang berkitan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya dikatakan sebagai penguasaan kumpulan
pengetahuan berupa konsep-konsep dan fakta-fakta saja, melainkan juga suatu proses penemuan [11].

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada kepala sekolah serta guru wali kelas 5, diketahui
bahwa aktivitas siswa dalam merawat tanaman yang ada di lingkungan sekolah hampir tidak pernah dilakukan,
seperti menyiram tanaman, dan membiarkan sampah yang tidak pada tempatnya. Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan mengenai kesadaran terhadap lingkungan, maka kemampuan literasi lingkungan pada aspek sikap dan
prilaku masih tergolong rendah. Perilaku peduli lingkungan dirangsang oleh pemahaman keterampilan kognitif
tentang konsep lingkungan yang terkait pengelolaan lingkungan [18]. Hal tersebut sesuai dengan pendapat [19]
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kekuasaan kognitif seseorang, maka semakin mudah untuk
memperkirakan perubahan perilakunya. Maka akan sangat memungkinkanjika siswa yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan kognitif terhadap lingkungan yang diperoleh dari sekolah akan membentuk sikap serta perilaku
yang baik terhadap lingkungan, dengan didukung adanya proses pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman
belajar siswa.

Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut maka dalam penelitian ini menggunakan Model PBL (Problem
Based Learning), karena dengan menggunakan model PBL dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Sehingga siswa memiliki kemampuan literasi lingkungan yang baik melalui mata pelajaran IPA.

PBL merupakan pembelajaran berbasis masalah yang dihadapkan pada siswa secara nyata, sehingga diharapkan
siswa mampu menyusun pengetahuannya secara individu, meningkatkan keterampilan siswa, serta mampu
meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa[12]. Adapun tujuan dari PBL yakni dapat mengembangkan kemampuan
berpikir siswa secara kritis serta kemampuan dalam memecahkan masalah [13].

Mendukung untuk memberikan solusi atas permasalahan tersebut maka peneliti menemukan penelitian terdahulu
dengan judul “Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan dan Prestasi Belajar IPA menggunakan Model Problem Based
Learning Berbasis Literasi pada Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku di Kelas IV MIMuhammadiyah Kramat”
hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Problem Based Learning berbasis literasi dan
non-literasi dimana dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan [20]. Model PBL berbasis literasi lebih
meningkatkan sikap peduli lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti diperoleh
hasil bahwa di SDN Watukosek dalam pembelajaran dengan menggunakan model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan literasi lingkungan pada aspek keterampilan kognitif.

Berdasarkan permasalah dan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya yakni kemampuan literasi
lingkungan siswa yang rendah terutama pada mata pelajaran IPA, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui “Pengaruh Pembelajaran Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi
Lingkungan Siswa Pada Pembelajaran IPA SD™.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan menggunakan desain penelitian one-grup
pretest posttest design yang mana digunakan untuk mengetahui terlebih dahulu kondisi awal sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan sebuah perlakukan kepada siswa yang telah ditentukan sebagai subjek penelitian
untuk mengukur pengaruh model pembelajaran PBL yang akan diterapkan terhadap kemampuan literasi lingkungan.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes yang diberikan kepada siswa untuk dijawab dan
selanjutnya data yang telah diperoleh dihitung meng gunakan uji N-Gain.
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Pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability dengan metodel sampling
jenuh, yang mana teknik pengambilan sampel adalah semua anggota populasi yang ada di kelas 5. Data-data yang
diperoleh dari hasil tes literasi lingkungan pada siswa kelas 5 selanjutnya akan dilakukan analisis. Adapun beberapa
tahapan dalam analisis data yakni : Tahap pertama melakukan observasi dan wawancara secara langsung di SDN
Watukosek. Tahap kedua yakni memberikan tes awal sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan
barulah memberikan tes akhir. Tahap terakhir yaitu melakukan pengolahan data dan kesimpulan hasil penelitian.

Tabel 1. Kisi-kisi Indikator Literasi Lingkungan

Literasi Lingkungan

No Aspek Keterampilan Kognitif Indikator Pembelajaran No. Soal

| PP . Mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang
Identifikasi isu/masalah lingkungan = ast pe e = gan yang 1.48

berhubungan dengan siklus air

2 L - Menganalisis kondisi lingkungan yang berhubungan

Menganalisis kondisi lingkungan S . = gan yang = 2569
= sTE dengan siklus air

3 Merencanakan tindakan Merencanakan  tindakan  penyelesaian  mengenai 3710

penyelesaian dampak siklus air v

Berikut daftar instrumen yang digunakan dalam penelitian:

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi
lingkungan siswa pada pelajaran IPA SD yang dilakukan di SDN Watukosek pada bulan Juli 2022. Penerapan model
PBL terhadap literasi lingkungan perlu diamati untuk melihat apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah di rencanakan yaitu dengan menggunakan PBL hal ini disebut dengan
keterlaksanaan pembelajaran. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh dua pengamat.

Pemerolehan data akan dihitung untuk menguji ada tidaknya pengaruh hasil capaian pembelajaran literasi
lingkungan pada siswa menggunakan model PBL Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi lingkungan
siswa dalam mengukur pemahaman siswa pada penguasaan materi yang diberikan yaitu menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup di lingkungan sekitar. Kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji N-Gain. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model PBL
terhadap kemampuan literasi lingkungan siswa setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan perhitungan data yang
telah dilakukan maka nilai tes pretest dan posttes diperoleh hasil rata-rata pretest 5928 dan posttest 82 38.
Kemudian untuk hasil perhitungan N-Gain yang telah dilakukan didapatkan hasil keseluruhan sebesar 0,56 dengan
kategori sedang. Maka dapat diketahui bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan literasi lingkungan siswa pada pelajaran [PA SD.

Hasil Belajar
100
80
82.38

60

40 >9.28 Hasil Belajar
20
0

Pre-test Post-test

Gambar 1. Grafik Hasil Capai Pembelajaran Literasi Lingkungan
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Pada hasil ketuntasan indikator literasi lingkungan diperoleh hasil bahwa pada indikator mengidentifikasi
dikategorikan dengan hasil yang rendah dengan nilai n-gain 0,23. Sedangkan pada indikator menganalisis dan
merencanakan tindakan penyelidikan isu permasalahan lingkungan dikategorikan dengan hasil yang sedang, karena
berdasarkan hasil nilai n-gain yang diperoleh sebesar 0,42, dan 0,51 dengan nilai yang tidak jauh berbeda.

Berdasarkan penjelasan statistika tentang pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan literasi

Tabel 2. Kisi-kisi Indikator Literasi Lingkungan

Indikator literasi lingkungan Nilai i —

No (keterampilan kognitif) Pretest Posttest N-Gain  Kriteria
1  Mengidentifikasi 4333 56.66 0,23 Rendah

2 Menganalisis 51.75 72.25 0.42 Sedang

3  Merencanakan tindakan 53.66 77.66 0,51 Sedang

lingkungan siswa pada pelajaran IPA SD dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL dapat berpengaruh
terhadap literasi lingkungan pada materi siklus air ini dikarenakan dalam langkah-langkah model PBL yang
dikembangkan atau diimplementasikan diperangkat pembelajaran yang menggunakan LKPD terdapat konteks
permasalahan yang dihadapkan kepada siswa yaitu berupa fenomena-fenomena autentik. Dengan adanya fenomena
autentik tersebut membuat siswa mampu mengkonstruk pemikirannya sesual pengalaman yang ada di lingkungan
sekitarnya. Melalui pembelajaran dengan ditekankan pada pemberian isu lingkungan atau masalah secara
kontekstual untuk mengembangkan kompetensi dapat mengeksplorasi serta memahami lingkungan sekitarnya
dengan baik [14]. Sehingga dengan hal ini bisa menjadikan literasi lingkungan siswa terutama pada indikator aspek
keterampilan kognitif bisa dikatakan berpengaruh.

Pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berbasis lingkungan dengan mengaitkan pada potensi lokal suatu
daerah dapat membantu siswa dalam memahami konsep lingkungan, membantu siswa dalam memahami kondisi
lingkungan disekitarnya, dan membantu siswa untuk lebih memahami konsep yang diajarkan [15]. penerapan
pembelajaran sains dengan pendekatan lingkungan sekitar dapat membantu siswa dalam memperkuat konsep sains
yang diperolehnya sehingga kemampuan literasi lingkungan siswa juga meningkat [16].

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisisi yang didapat dan pemaparan pembahasan diatas maka dapat di simpulkan bahwa ada
pengaruh sedang pada pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi
lingkungan siswa pada pelajaran IPA SD. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya analisis data bahwa hasil capaian
pembelajaran literasi lingkungan pada aspek keterampilan kognitif mendapatkan kategori sedang sebesar 0,56. pada
setiap indikator literasi lingkungan juga menunjukkan perbedaan nilai dengan rata-rata pretest yakni 5928 dan
posttest yakni 82 38.
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